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ABSTRAK 

Peserta didik pada umur 4-7 tahun memiliki sikap yang egosentris sesuai dengan 

tahap perkembangannya dan mereka butuh untuk diarahkan. Sehingga dalam 

tahap perkembangannya mereka memerlukan pendisiplinan agar anak dapat 

belajar untuk mengendalikan diri. Penerapan pendisiplinan ini menggunakan 

reward agar anak dapat mengulangi perilaku yang terpuji dan punishment untuk 

mengurangi perilaku yang buruk. Tujuan penulis dalam menulis proyek akhir ini 

adalah penulis ingin mengetahui apakah penerapan reward and punishment dapat 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik Taman Kanak-kanak di dalam kelas di 

salah satu sekolah Kristen yang ada di Jakarta Barat. Penerapan reward and 

punishment harus diterapkan secara konsisten sampai paserta didik menyadari 

akan pentingnya kedisiplinan. Mendisiplinkan peserta didik guru harus 

memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa menjadi pribadi yang 

disiplin bukan hanya sekedar untuk mendapatkan reward akan tetapi hal tersebut 

mereka lakukan sebagai pertanggungjawabannya kepada Tuhan dan sadar bahwa 

apapun yang mereka lakukan adalah untuk memuliakan Tuhan melalui setiap apa 

yang mereka lakukan di dalam kelas. Hal tersebut dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan fokus kajian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan reward and punishment dapat meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik Taman Kanak-kanak di dalam kelas dan harus 

dilakukan secara konsisten sampai anak menyadari bahwa kedisiplinan adalah hal 

yang penting.  

Kata Kunci: reward and punishment, kedisiplinan, peserta didik  
 

ABSTRACT 

Students at the age of 4-7 years have an egocentric attitude by the stage of 

development and they need to be directed. So in their developmental stages they 

need discipline so that children can learn to control themselves. The application of 

this discipline uses rewards so that children can repeat commendable behavior and 

punishment to reduce bad behavior. The purpose of the author in writing this final 

project is the author wants to know whether the application of reward and 

punishment can improve the discipline of kindergarten students in the classroom 

at one Christian school in West Jakarta. The application of reward and punishment 

must be applied consistently until the students are aware of the importance of 

discipline. Discipline students teachers must provide understanding to students 

that being a disciplined person is not just to get a reward but they do it as an 

accountability to God and realize that whatever they do is to glorify God through 

everything they do in class. This is done during the learning process. Based on the 

focus of the study and discussion, it can be concluded that the application of 
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reward and punishment can improve kindergarten students in the classroom and 

must be done consistently until the child realizes that discipline is important. 

Keywords: Reward and punishment, discipline, students 

  

LATAR BELAKANG  

Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan manusia-manusia yang 

cerdas dan berkualitas. Pendidikan formal yang dilakukan di sekolah memiliki 

tugas untuk membentuk kepribadian setiap manusia melalui setiap proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas menurut Abbas (2017) di dalam 

(Melinda & Susanto , 2018, hal. 82).  

Pada saat proses pembelajaran di sekolah, semua guru menginginkan kelas 

yang tertib sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Kelas 

yang tertib dapat diwujudkan dengan menerapkan pendisiplinan di dalam kelas 

karena pendisiplinan dapat menciptakan perilaku yang tidak menyimpang dari 

peraturan yang telah ditetapkan bersama. Secara umum, perilaku yang seharusnya 

dimiliki oleh setiap peserta didik di dalam kelas saat belajar adalah menumbuhkan 

sikap patuh dan taat pada setiap peraturan kelas (Wiyani A. , Manajemen kelas: 

Teori dan aplikasi untuk menciptakan kelas yang kondusif, 2016, hal. 158). 

Menerapkan pendisiplinan ada hal-hal yang perlu untuk diperhatikan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Namun, jika tidak menerapkan pendisiplinan maka 

manajemen kelas tidak akan berjalan dengan kondusif, tujuan pembelajaran tidak 

akan tercapai dan peserta didik tidak belajar tunduk pada otoritas yang ada.  

Menurut teori Piaget, pada umur 2-7 tahun (tahap praoperasional) peserta 

didik memiliki sikap yang egosentris sehingga ada kemungkinan anak untuk tidak 



 

3 

 

mendengarkan orang lain karena anak lebih mementingkan dirinya sendiri 

(Mahmud, 2017, hal. 351).  Berdasarkan teori tersebut, maka salah satu penyebab 

peserta didik tidak disiplin adalah karena peserta didik memiliki sikap yang 

egosentris sehingga peserta didik kadang tidak tunduk pada otoritas yang ada di 

dalam kelas. Pemengang otoritas tertinggi di dalam kelas adalah guru sehingga 

seharusnya peserta didik taat dan tunduk kepada guru. Guru sebagai pemegang 

otoritas di dalam kelas karena guru yang memimpin proses pembelajaran dan 

memiliki kepekaan terhadap gaya belajar peserta didik dan hal tersebut harus 

terwujud dalam proses belajar mengajar di kelas sekaligus harus menjadi teladan 

bagi peserta didiknya.  

Fakta yang ditemukan di lapangan selama penulis melaksanakan program 

pengalaman lapangan (PPL) di sekolah Kristen yang ada di Jakarta barat adalah 

terdapat peserta didik yang belum memperhatikan guru yang sedang mengajar, 

melakukan sesuatu yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, tidak 

mendengarkan instruksi yang diberikan oleh guru, mengobrol bersama temannya 

pada saat guru menyampaikan materi dan tidak taat pada peraturan yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut bisa dikatakan hal-hal yang termasuk dalam sikap yang 

tidak disiplin berdasarkan definisi disiplin menurut New World Dictionary adalah 

suatu pelatihan untuk mengendalikan diri, karakter dan situasi yang tertib dan 

efisien (Wiyani A. , Manajemen kelas: Teori dan aplikasi untuk menciptakan 

kelas yang kondusif, 2016, hal. 159). Indikator kedisiplinan menurut Ria & 

Rosdiana adalah taat pada tata tertib peraturan sekolah, taat terhadap kegiatan 
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belajar di sekolah, mengerjakan tugas-tugas pelajaran, melakukan kegiatan belajar 

di rumah (Ria & Rosdiana, 2014, hal. 23). 

Berdasarkan masalah yang terjadi di dalam kelas maka guru sebagai 

pemegang otoritas di dalam kelas perlu untuk mengambil sebuah tindakan agar 

proses pembelajaran bisa berjalan dengan kondusif. Tindakan yang dipilih guru 

untuk menumbuhkan kedisiplinan peserta didik di dalam kelas adalah dengan 

menerapkan reward and punishment saat proses pembelajaran. Menurut Woolfolk 

(2009) di dalam Prima (2016), reward merupakan penggunaan konsekuensi untuk 

memperkuat perilaku sedangkan punishment merupakan sesuatu yang tidak 

menyenangkan tetapi mampu menjadi motivasi bagi peserta didik dalam belajar 

dan menekan perilaku yang tidak terpuji (hal. 187). Tujuan penulis dalam menulis 

proyek akhir ini adalah penulis ingin mengetahui apakah penerapan reward and 

punishment dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik Taman Kanak-kanak 

di dalam kelas di salah satu sekolah Kristen yang ada di Jakarta Barat.  

PESERTA DIDIK  

 Menurut Piaget di dalam Santrock (1995) tentang perkembangan tahap 

pra-operasional ada dua bagian yaitu pertama pada umur 2-4 tahun dengan 

perkembangan pemikiran simbolis yaitu berupa gambaran dan bahasa. Kedua 

pada umur 4-7 tahun dicirikan oleh pemikiran intuitif. Ciri pemikiran lain pada 

tahap pra-operasional adalah egosentris. Egosentrisme adalah ketidakmampuan 

anak dalam membedakan pandangan dirinya dengan pandangan orang lain 

(Soetjiningsih , 2012, hal. 141-142). Dengan demikian, karena anak memiliki 
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pemikiran yang egosentris maka guru perlu untuk mendisiplinkan anak agar 

pemikiran yang egosentris tersebut dapat berkurang. Disamping itu peserta didik 

adalah pribadi yang memiliki identitas sebagai subjek yang memiliki kesadaran 

untuk bimbingan dan ditegakkkan melalui sistem pendidikan yang bersifat tidak 

terikat dan adil untuk semua peserta didik (Budiningsih , 2005, hal. 5).  

Disisi lain Perkembangan peserta didik artinya semua aspek kepribadian 

yang miliki peserta didik akan berkembang tetapi, perkembangan kepribadian 

setiap peserta didik tidak selalu sama karena ada faktor yang mempengaruhinya 

salah satunya adalah latar belakang peserta didik (Sanjaya , 2015, hal. 19). 

Sehingga, peserta didik adalah pribadi yang memiliki identitas. Peserta didik 

bukanlah objek yang dapat diperintah tetapi pribadi yang memiliki kesadaran, 

potensi, bakat dan karakter yang perlu dibimbing oleh orang lain tanpa ada unsur 

paksaan dan disinilah peran guru sebagai pembimbing dan mengarahkan peserta 

didik untuk menyadari akan tujuan hidupnya.  

Anak yang berusia 0 hingga 6 tahun disebut dengan anak usia dini. 

Karakter yang dimiliki sebagian anak usia dini adalah memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, unik, memiliki sikap egosentris, daya konsentrasi yang rendah, 

sebagian besar aktivitasnya digunakan untuk bermain, hanya mampu berpikir 

tentang hal yang kongkrit (Wiyani N. A., 2016, hal. 99).  

Karakteristik yang dimiliki anak dan butuh perhatian dari orang tua 

maupun guru di sekolah adalah anak suka meniru, lebih suka bermain, anak masih 

dalam proses berkembang, bersifat kekanak-kanakan, kreatif dan masih polos 

(Susanto , 2011, hal. 3-9). Dengan demikian menurut kedua pendapat di atas 
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tentang karakter anak usia dini adalah peserta didik mempunyai rasa ingin tahu 

yang lebih tinggi, lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain, masih dalam 

tahap perkembangan dan memiliki sikap yang egosentris.  

Secara khusus pendidikan Kristen memandang natur peserta didik adalah 

representasi dari diri Allah yang terdiri dari tubuh dan roh. Sebagai ciptaan yang 

merupakan representasi Allah maka tubuh dan roh bisa dibedakan tetapi tidak 

dapat dipisahkan. Peserta didik juga telah jatuh ke dalam dosa sehingga peserta 

didik telah berdosa dari lahir sehingga tidak heran jika peserta didik memiliki 

sikap yang memberontak atau tidak taat pada otoritas yang ada. Akan tetapi, 

karena kasih karunia Allah di dalam penebusan-Nya melalui Yesus Kristus maka 

maka kehidupan peserta didik dapat ditransformasi menjadi pribadi yang takut 

akan Tuhan dan menyadari akan tujuan hidupnya yaitu untuk memuliakan Tuhan 

(Tung, 2015, hal. 130). Hal tersebut juga berlaku untuk anak usia 4-7 tahun yaitu 

pribadi yang berdosa namun karena kasih karunia Tuhan maka mereka telah 

ditebus dan seharusnya menyadari akan tanggungjawabnya sebagai peserta didik.   

PERAN GURU DALAM MENDISIPLINKAN PESERTA DIDIK 

Guru adslah komponen penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran di 

kelas. Guru yang berkualitas bukan hanya guru yang pintar dan memiliki 

pengetahuan yang baik tetapi guru juga harus yang memiliki spiritual yang baik 

dan berkharisma sehingga peserta didik dapat melakukan apa yang guru ajarkan 

(Utomo, 2017, hal. 7). Dalam prakteknya guru harus menjadi guru yang efisien 

dan efektif yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa-siswanya sehingga 
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peserta didik bukan hanya pintar secara kognitif tetapi juga memiliki sikap dan 

perilaku yang terpuji (Wong & Wong , 2009). Inilah bentuk inregrasi dari iman 

dan perbuatan atas kepercayaan yang diberikan oleh Tuhan. Disamping 

ketidakberdayaan manusia untuk dipakai Tuhan namun karena kemurahan Tuhan 

manusia dipercayakan untuk menjadi perpanjangan Tuhan dalam mendidik dan 

mengajar peserta didik. Guru memiliki peran yang unik dan kompleks, selain 

sebagai pengajar guru juga berperan sebagai pembimbing atau penuntun bagi 

peserta didiknya menuju kepada cita-cita dan kebaikan peserta didik. Sehingga 

dalam membimbing peserta didik guru harus menggunakan strategi yang bisa 

menarik perhatian peserta didik dan yang lebih penting adalah guru Kristen harus 

selalu menjadikan Kristus sebagai teladan dalam mengajar (Telaumbanua, 2018, 

hal. 222).  

Wujud efektif dan efisien guru terlihat dari kemampuan mengelolah kelas 

dengan tujuan menciptakan suasana kelas yang kondusif. Sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Peserta 

didik merupakan pribadi yang memiliki potensi, bakat dan karakter yang harus 

dikembangkan (Setiani & Priansa , 2015, hal. 83). 

Peran guru penting dalam mengelolah kelas adalah guru adalah pemimpin 

dalam proses belajar mengajar di ruang kelas. Guru diharapkan kreatif didasarkan 

konteks peserta didik Guru merupakan pengelola kelas artinya guru memiliki 

tugas dalam menciptakan kondisi belajar y33- ang nyaman. (Saifuddin , 2018, hal. 

31).  
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Peran guru di dalam proses pembelajaran adalah untuk membantu peserta 

didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya, menyiapkan lingkungan belajar 

yang baik dan berperan dalam membantu peserta didik untuk membangun 

interaksi sosial, mangatasi masalah perilaku dan juga menyelesaikan setiap 

masalah yang ada di dalam kelas (Masnipal , 2013, hal. 78). Sehingga, guru 

adalah komponen penting di dalam pendidikan dan pemimpin di dalam kelas. 

Guru berperan untuk menciptakan kelas yang kondusif sebagai tempat belajar 

bagi peserta didik dan juga berperan untuk mendisiplinkan peserta didik saat 

belajar agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik.  

MANAJEMEN KELAS  

Manajemen kelas adalah salah satu kegiatan yang membuat proses 

pembelajaran berjalan di dalam kelas. Manajemen kelas dibagi menjadi dua kata 

yaitu manajemen dan kelas. Manajemen adalah usaha yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dan direncanakan dengan melibatkan orang lain, 

sedangkan kelas adalah sekelompok pribadi yang sedang belajar bersama dan 

memiliki tujuan yang sama. Jadi, manajemen kelas adalah suatu usaha merancang, 

merencanakan, dan merelisasikan kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan 

memastikan kegiatan dapat berjalan dengan efisien, teratur dan efektif untuk  

mencapai tujuan yang diinginkan yaitu setiap peserta didik dapat mengoptimalkan 

potensinya (Setiani & Priansa , 2015, hal. 91-92).  

Manajemen kelas adalah usaha yang dilaksanakan guru dalam mengontrol 

proses pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan sistematis. Usaha sadar 
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artinya bahwa seorang guru memiliki kesiapan dalam mengajar, mempersiapkan 

bahan ajar, metode pengajaran dan pengaturan waktu sehingga dapat menciptakan 

kelas yang kondusif untuk peserta didik dapat belajar dengan nyaman (Aliyyah & 

Abdurakhman, 2016, hal. 83).  

Manajemen kelas bukan hanya berbicara mengenai peraturan saat belajar, 

sarana dan kebiasaan, tetapi manajemen kelas adalah usaha yang dilakukan dalam 

mempersiapkan kondisi kelas tertib sehingga tercipta suasana belajar yang efisien 

(Husnul & Ibnatur, 2017, hal. 190). Menurut Weinstein (2003), manajemen kelas 

yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Manajemen kelas yang 

efektif maka dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar peserta didik di 

dalam kelas sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien 

(Ambara , 2017 , hal. 195).  

Keefektifan manajemen kelas pada akhirnya akan menciptakan kelas yang 

kondusif dan mendukung instruksi yang disampaikan oleh guru tersampaikan 

dengan tepat dan jelas kepada peserta didik. Manajemen kelas yang efektif juga 

akan menolong peserta didik lebih aktif dalam belajar sehingga apa yang guru 

ajarkan dapat dipahami dengan cepat oleh peserta didik dan juga penggunaan 

waktu belajar akan lebih baik (Arfani & Sugiyono, 2014, hal. 45).   

Menurut Simonsen dkk. (2008), manajemen kelas mempunyai aspek 

penting yaitu memaksimalkan struktur pembelajaran, membuat dan melaksanakan  

tujuan pembelajaran, melibatkan peserta didik secara aktif saat proses belajar 

mengajar di dalam kelas, menerapkan strategi atau metode untuk memperkuat dan 

melemahkan perilaku peserta didik (Helsa & Hendriati , 2017, hal. 91-92), Oleh 
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sebab itu, membangun manajemen kelas adalah hal penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan manajemen kelas yang baik maka peran guru 

sebagai pembimbing dapat mewujudkan kelas yang kondusif dan disiplin 

sehingga setiap peserta didik bisa belajar dengan nyaman.  

KEDISIPLINAN  

Sikap disiplin penting di dalam proses pembelajaran agar pembelajaran 

bisa berjalan dengan sistematis. Disiplin merupakan perilaku tertib dan patuh pada 

peraturan yang ada. Pada saat mendisiplinkan peserta didik maka guru harus 

menginstruksikan apa yang seharusnya boleh dan tidak boleh dilakukan oleh 

peserta didik (Mustari , 2011, hal. 41). Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang 

memperlihatkan kesiapan dan kesungguhan seseorang untuk menghadapi sesuatu. 

Kedisiplinan dalam pembelajaran berarti sikap siap dan taat yang ditunjukkan 

oleh peserta didik saat mengikuti pembelajaran (Indrawati & Maksum, 2013, hal. 

304).  

Disiplin berasal dari kata disciple artinya menjadikan murid. Disiplin 

menuntun anak untuk berjalan di jalan yang benar, menuntun anak untuk memiliki 

perilaku yang baik. Komunikasi dalam kasih untuk berperilaku baik harus 

ditanamkan kepada anak mulai dari kecil dengan melakukannya secara berulang-

ulang (Tung, 2015, hal. 132). 

Disiplin merupakan kesempatan menuntun dan membimbing peserta didik 

untuk menghindari dosa, melakukan hal yang sesuai dengan kehendak Tuhan. 

Segala sesuatu yang menyimpang dari apa yang telah ditetapkan maka hal tersebut 
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adalah dosa. Sehingga, melalui disiplin maka diharapkan peserta didik dapat 

menyadari akan kemuliaan Tuhan. Tujuan disiplin adalah menuntun peserta didik 

untuk mengenal apa yang Tuhan kehendaki di dalam kehidupannya. Oleh karena 

itu, pendisiplinan tidak boleh bersifat kasar atau memaksa agar tidak 

menimbulkan rasa kepahitan bagi peserta didik tetapi harus dilakukan dengan 

penuh kasih (Van Brummelen , 2009, hal. 65-66).  

Tujuan disiplin adalah menuntun anak untuk mengetahui dan melakukan 

hal yang berguna untuk masa depannya. Saat mendisiplinkan peserta didik guru 

harus mampu bersikap bijak dan selalu menerapkan pendisiplinan yang bersifat 

positif. Dalam mendisiplinkan peserta didik terdapat dua hal yang perlu 

dipertimbangkan yaitu mendidik peserta didik secara positif dan bersikap tegas 

terhadap peserta didik yang memberontak atau melawan (Rimm, 1997, hal. 47-

48).  

Dengan demikian, maka disiplin adalah perilaku tertib dan taat yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk kepentingan masa yang akan datang. 

Sedangkan tujuan dari disiplin adalah memberi kesempatan kepada peserta didik 

dalam melakukan perilaku yang terpuji dan mampu mengenal apa yang Tuhan 

kehendaki untuk mereka kerjakan dan lakukan di dalam setiap kehidupannya.   

Indikator perilaku peserta didik yang disiplin adalah setiap peserta didik 

aktif belajar, memahami hal yang seharusnya dilakukan saat belajar, tidak 

melakukan hal lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, antusias dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan, memiliki pandangan yang sama antara guru 

dan peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran (Suprihatiningrum , 2013, hal. 
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311). Sehingga kedisiplinan peserta didik yang diharapkan penulis saat mengajar 

di dalam kelas adalah peserta didik memperhatikan guru saat mengajar, 

mendengarkan instruksi yang diberikan, tidak mengganggu temannya yang lain 

dan taat pada peraturan yang ada. .  

REWARD AND PUNISHMENT 

Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pendidikan 

moral karena pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan tentang hal yang 

benar dan salah. Namun, di dalam pendidikan karakter mengajarkan tentang 

kebiasaan yang sesuai dengan norma sehingga peserta didik dapat memahami apa 

yang seharusnya dilakukan di dalam kehidupannya (Sudaryanti , 2012, hal. 13).  

Teori Erik Erikson (1902) anak yang berada pada fase rasa inisiatif atau 

rasa bersalah. Di dalam face ini ada hal yang perlu diperhatikan yaitu timbul 

inisitif ditandai saat anak merencanakan permainan dengan teman sebayanya 

dengan gembira, keseimbangan antara perkembangan fisik dan psikologis, 

memahami akan norma yang diajarkan, timbul rasa bersalah saat ada persaingan 

dengan orang tua dan saat anak memahami norma yang ada, ada kebencian yang 

timbul kepada orang tua karena melakukan hal yang dilarang kepada anak 

(Sunaryo, 2002, hal. 52).  

Berdasarkan teori di atas, pemberian reward and punishment dapat 

diterapkan untuk mendisiplinkan anak usia 4-6 tahun. Reward and punishment 

adalah salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mentransformasi perilaku atau 

kebiasaan dengan ketentuan diterapkan secara konsisten dan terus menerus. Dasar 
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dari penggunaan reward and punishment menyatakan bahwa setiap perilaku yang 

diikuti oleh pemberian reward maka perilaku itu akan dilakukan secara berulang, 

sedangkan perilaku yang diikuti oleh pemberian punishment akan berkurang 

sehingga perilaku tersebut lama kelaman akan hilang (Heni , 2011, hal. 85). Teori 

reward and punishment merupakan penemuan seorang psikolog terkenal di 

Harvard university yaitu Burrhuss Frederic Skinner (1904). Teori ini dikenal 

dengan istilah Operant Conditioning. Pembelajaran dengan operant artinya 

penggunaan konsekuensi yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam 

membentuk tingkah laku saat belajar (Wulandari & Hidayat, 2014, hal. 600).  

Di dalam kehidupan kita pasti kita pernah mendapatkan reward saat 

melakukan hal yang terpuji dan mendapatkan punishment namu, ketika 

melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang sudah ditetapkan. Reward tidak 

selalu bersifat benda. Reward juga bisa berupa senyuman, perkataan yang lembut 

dan berupa pujian. Sedangkan pemberian punishment harus bersifat positif dan 

tidak boleh membuat peserta didik tambah malas tetapi harus lebih termotivasi 

untuk belajar (Cowley , 2010).  

Reward adalah sesuatu yang berupa penghargaan yang diberikan kepada 

peserta didik saat melakukan suatu hal yang terpuji. Sedangkan punishment 

merupakan pemberian konsekuensi kepada peserta didik yang melanggar 

peraturan yang sudah ditetapkan yaitu berupa hukuman (Rosyid & Abdullah, 

2018, hal. 23-26). 
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Menurut John Pearce (1995) di dalam Sujiono & Sujiono (2005), ada 

beberapa metode disiplin yang bisa diterapkan kepada anak dua diantaranya 

pemberian pujian dan hukuman.  

1. Pujian yang diberikan kepada seseorang ada beberapa cara yaitu bisa 

dengan senyuman, kata-kata yang lembut maupun kata-kata pujian. 

Sedangkan tujuan pemberian pujian yaitu untuk meningkatkan 

kepercayaan diri seorang anak. 

2. Hukuman diberikan kepada seseorang yang melakukan kesalahan, 

melawan dan melanggar aturan yang telah ditetapkan.  

Sehingga, untuk menerapkan disiplin pada peserta didik, guru harus menggunakan 

metode atau cara yang dapat mendorong peserta didik untuk melakukan perilaku 

yang baik. Pujian atau hukuman harus diberikan kepada peserta didik secara 

seimbang, konsisten dan diterapkan secara terus-menerus (hal. 33-34). 

Penerapan reward and punishment kepada peserta didik harus dilakukan 

secara konsisten.  Karena konsistensi merupakan suatu usaha dalam 

mempertahankan harapan yang sama bagi setiap perilaku peserta didik dan hal 

tersebut berlaku bagi semua peserta didik dan berlaku setiap saat. Jika guru tidak 

konsisten dalam menerapkan reward and punishment maka peserta didik akan 

bersikap tidak peduli dan bahkan peserta didik mengangap hal tersebut tidak 

penting (Everston & Emmer , 2009, hal. 185). 

  Oleh karena itu, sesuai dengan teori di atas maka reward diberikan kepada 

peserta didik saat menunjukkan perilaku yang terpuji dan punishment akan 

diberikan kepada peserta didik yang tidak taat pada peraturan yang ada.  
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Pemberian reward and punishment harus dilakukan secara konsisten atau secara 

terus menerus agar menghasilkan sebuah kebiasaan yang baik.   

PEMBAHASAN  

Manajemen kelas yang efektif adalah hal yang penting di dalam proses 

belajar mengajar karena akan berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan di 

kelas. Guru dan peserta didik harus bekerja sama dan juga harus mengambil suatu 

tindakan dalam menciptakan manajemen kelas yang nyaman. Hal yang dapat 

mempengaruhi manajemen kelas menjadi tidak efektif adalah karena adanya 

ketidaksiplinan peserta didik saat belajar di dalam kelas.  

Berdasarkan indikator kedisiplinan peserta didik yang terdapat di dalam 

fokus kajian maka penulis menyimpulkan bahwa masalah yang ditemukan di 

lapangan adalah masalah kedisiplinan. Fakta yang terjadi di lapangan yaitu 

terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru mengajar, melakukan 

sesuatu yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, tidak mendengarkan 

arahan dari guru, mengobrol bersama temannya pada saat guru menjelaskan di 

depan kelas dan tidak taat peraturan yang telah ditetapkan. 

Salah satu penyebab ketidakdisiplinan peserta didik menurut teori 

perkembangan anak yang terdapat di dalam fokus kajian adalah karena peserta 

didik mempunyai pemikiran egosentris. Sedangkan menurut Dobson (2004), salah 

satu penyebab ketidakdisiplinan peserta didik adalah karena manusia memiliki 

natur yang memberontak karena dosa. Sehingga anak cenderung memiliki sikap 

yang keras, melawan orang tua dan tidak taat (hal. 131). Cara pandang seseorang 
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tentang segala sesuatu akan mempengaruhi bagaimana orang tersebut akan 

memperlakukan hal tersebut. Hal yang sama akan mempengaruhi perlakuan guru 

kepada peserta didiknya menurut pandangannya kepada peserta didiknya. Sebagai 

guru Kristen, kita harus memandang peserta didik kita sebagai representasi dari 

Allah dan kita harus membimbing mereka untuk menjadi pribadi yang mengenal 

Kristus di dalam kehidupannya melalui perlakuan kita kepada mereka salah 

satunya adalah mendisiplinkan mereka dari kecil (Erickson, 1990, hal. 496).  

 Mengatasi masalah tentang ketidakdisiplinan peserta didik di dalam kelas 

maka guru mencoba memperbaiki manajemen kelas, menjelaskan rule and 

prosedur yang berlaku di dalam kelas dan menerapkan reward and punishment. 

Sesuai dengan teori yang ada, pemberian reward and punishment untuk anak 

berusia 4-7 cocok karena sesuai dengan perkembangannya yang perlu untuk 

diberikan stimulus dan respon yang tepat. Pemberian reward and punishment 

maka guru harus menjadikan Kristus sebagai teladan yang memiliki sifat kasih, 

adil dan benar dalam menerapkan sesuatu (Calvin , 2000, hal. 31). Reward yang 

diberikan kepada peserta didik adalah berupa pujian, stiker, dan alat peraga yang 

digunakan pada saat pembelajaran sedangkan punishment yang diberikan kepada 

peserta didik adalah berupa teguran atau peringatan, memindahkan tempat duduk 

siswa yang tidak tertip saat pembelajaran. Reward and punishment diberikan 

berdasarkan karakteristis dari peserta didik.  

 Allah mendisiplinkan anak-anak-Nya yang tidak taat dengan memberikan 

kesulitan supaya mereka bisa kembali ke jalan dikoridor yang sudah ditetapkan 

oleh Allah sendiri seperti yang terdapat di dalam Ibrani 12: 10 (Pratt, 2002, hal. 
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212). Hal yang sama juga dilaksanakan oleh guru saat peserta didiknya tidak 

disiplin di kelas sehingga guru perlu menerapkan punishment agar peserta didik 

dapat kembali disiplin, sehingga pembelajaran di dalam kelas bisa berjalan dengan 

kondusif.  

 Manusia diciptakan sebagai pribadi yang memiliki kebebasan dan mampu 

membuat pilihan-pilihan sendiri. Manusia bukan robot yang diciptakan untuk 

dikendalikan sepenuhnya oleh kekuatan yang di luar dirinya.  Manusia adalah 

ciptaan sekaligus pribadi. Sebagai ciptaan maka manusia sepenuhnya bergantung 

kepada Allah sebagai pencipta. Namun sebagai pribadi, manusia memiliki suatu 

kemandirian untuk menentukan apa yang menjadi tujuan hidupnya (Hoekema, 

2008, hal. 8). Dengan demikian, di dalam proses belajar mengajar, guru juga harus 

memahami akan setiap peserta didik bukanlah robot yang selalu disetir sehingga 

guru harus menuntun peserta didik untuk menjadi pribadi yang takut akan Tuhan 

bukan memaksa untuk melakukan apa yang guru inginkan.  

Penerapan reward and punishment di dalam kelas juga pernah dilakukan 

oleh Anggraini, Siswanto & Sukamto (2019), bahwa tujuan penerapan reward and 

punishment adalah agar peserta didik patuh dan tertib terhadap peraturan yang 

diterapkan di dalam kelas. Pemberian reward and punishment adalah satu dari 

beberapa cara yang dilakukan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan penghargaan 

kepada peserta didik di dalam proses pembelajaran. Kebutuhan penghargaan 

merupakan salah satu kebutuhan intelektual peserta didik dalam memenuhi 

kebutuhan penghargaan maka, peserta didik akan lebih disiplin saat belajar (hal. 

222-223).  
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis di salah satu sekolah Kristen di 

Jakarta barat tentang pemberian reward and punishment dan data yang 

mendukung dalam menyusun proyek akhir ini adalah umpan balik yang 

didapatkan, refleksi penulis dan nilai peserta didik saat proses pembelajaran.  

Berdasarkan umpan balik yang didapatkan oleh penulis maka dapat dilihat 

bahwa terdapat peningkatan kedisiplinan saat pemberian reward and punishment. 

Pada pertemuan pertama poin yang didapat oleh penulis pada pengelolaan kelas 

adalah 2 (cukup). Komentar yang didapatkan pada saat penulis mengajar adalah 

tingkatkan dalam penyampaian untuk menjelaskan cerita dengan intonasi yang 

dapat memotivasi peserta didik lebih memahami, tingkatkan dalam hal 

memotivasi peserta didik (manajemen kelas), mulai dan selesai kegiatan dengan 

tepat waktu. Pada pertemuan kedua, poin pada pengelolaan kelas adalah 3 (baik). 

Komentar yang didapatkan penulis saat mengajar adalah menyampaikan kegiatan 

pembelajaran lebih diperjelas lagi untuk intonasi suara dan penguasaan materi 

sudah baik. Sedangkan pada pertemuan ketiga, poin yang didapatkan pada 

pengelolaan kelas adalah 4 (amat baik). Komentar yang didapatkan penulis saat 

mengajar pada pertemuan ketiga adalah secara persiapan kegiatan pembelajaran 

sudah baik dengan alat peraga yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.  

 Berdasarkan ketiga refleksi yang dibuat oleh penulis setelah selesai 

mengajar penulis dapat melihat bagaimana peserta didik proses peserta didik 

dalam hal kedisiplinan saat diberikan reward and punishment kepada. Pada 

pertemuan pertama ketika penulis merefleksikan bahwa rencana pelaksaan 

pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan keadaan peserta didik di saat belajar 
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adalah peserta didik tidak mengikuti arahan dari guru, sibuk sendiri dengan 

kegiatan masing-masing. Sehingga, penulis merefleksikan bahwa pada saat 

pembelajaran peserta didik tidak disiplin karena manajemen kelas penulis saat 

mengajar belum efektif sehingga penulis memutuskan untuk memberikan reward 

and punishment kepada peserta didik untuk pertemuan selanjutnya. 

 Pertemuan kedua guru mengajar di kelas yang sama dan guru sudah mulai 

menerapkan reward and punishment. Pada saat guru mengingatkan lagi tentang 

reward and punishment maka peserta didik sudah mulai disiplin meskipun masih 

terdapat 1-3 peserta didik yang kadang-kadang tidak memperhatikan orang yang 

berbicara di depan kelas dan juga penulis memberikan konsekuensi untuk peserta 

didik yang tidak tertib dan diterapkan secara konsistensi.  

  Pada pertemuan ketiga saat guru mengajar di kelas yang sama guru 

kembali menerapkan reward and punishment. Proses belajar mengajar sudah 

berjalan dengan baik dan sebagian besar peserta didik sudah mendengarkan araan 

dari guru, mendengarkan instruksi yang diberikan dan semua peserta didik 

mendapatkan reward yaitu terompet untuk dibawa pulang ke rumah. Dengan 

demikian berdasarkan, refleksi yang ditulis oleh penulis setelah mengajar maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kedisiplinan peserta didik saat 

belajar di dalam kelas. 
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Tabel 1.1 

Daftar penilaian afektif peserta didik  

 

Nama siswa 

Penilaian afektif  (pertemuan) 

I II III 

A 75 25 100 

B 20 75 75 

C 100 100 100 

D 100 50 100 

E 20 100 75 

F 87,5 100 100 

G 87,5 100 100 

Rata-rata 70 78,57 92,85 

 

Keterangan: 

1. Pertemuan I belum menerapkan reward and punishment  

2. Pertemuan II sudah menerapkan reward and punishment 

3. Pertemuan III sudah menerapkan  reward and punishment  

Berdasarkan tabel di atas mengenai rata-rata penilaian afektif peserta didik 

saat belajar. Pada pertemuan pertama, penulis belum menerapkan reward and 

punishment dan didapatkan rata-rata penilaian afektif adalah 70. Indikator 
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kedisiplinan pada pertemuan pertama belum ada yang terpenuhi. Sedangkan, pada 

pertemuan kedua rata-rata penilaian afektif adalah 78,57. Indikator yang terpenuhi 

pada pertemuan kedua adalah indikator ke 4 yaitu mendengarkan guru yang 

menjelaskan di depan kelas. Pertemuan ketiga pada saat penerapan reward and 

punishment rata-rata penilaian afektifnya adalah 92,85 dan ada dua indikator yang 

tidak terpenuhi oleh dua peserta didik. Pada pertemuan ketiga peserta didik sudah 

disiplin dan proses pembelajarn sudah berjalan dengan kondusif. Sehingga, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapn reward and punishment berdasarkan rata-rata 

penilaian afektif di dalam kelas mengalami peningkatan. Nilai yang diambil di 

atas berdasarkan lembar observasi peserta didik saat penulis mengajar di dalam 

kelas.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan di atas, maka penerapan reward and punishment 

dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik Taman Kanak-kanak di dalam 

kelas di salah satu sekolah Kristen yang ada di Jakarta Barat. Pemberian reward 

and punishment harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

diberikan secara konsistensi.  

b. Saran 

Salah satu cara dalam mendisiplinkan peserta didik di dalam kelas adalah 

dengan menerapkan reward and punishment. Pemberian reward and punishment 

harus dilakukan secara konsisten sampai anak menyadari bahwa disiplin itu 
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penting dan menjadikan disiplin itu kebiasaan yang tidak perlu diingatkan lagi 

oleh guru. Guru juga harus menentukan cara penggunaan reward and punishment 

agar peserta didik tidak hanya tergantung pada reward yang akan diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


